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BAB IV 

  PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa pekerjaan arsitektur pada proyek Hotel Amaris Padang yang 

terdiri dari pekerjaan dinding, lantai, plafond, pintu dan jendela, sanitary, dan 

pekerjaan finishing dinding dan cat. Setelah menghitung dan menganalisa pekerjaan 

arsitektur pada proyek Hotel Amaris Padang didapatlah kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perhitungan volume pekerjaan arsitektur dilakukan dari lantai 1–10 sudah 

termasuk lantai atap. Volume yang di hitung meliputi beberapa item 

pekerjaan, yaitu pekerjaan dinding, lantai, plafond, pintu jendela, sanitary, 

dan finishing. 

b. Penyusunan dan perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

dilakukan dengan berpedoman pada PERMEN PUPR NO 01 TAHUN 2022, 

untuk harga satuan dasar upah dan bahan mengacu pada harga upah dan 

bahan Kota Padang 2022. 

c. Rencana Anggaran biaya yang didapatkan pada pekerjaan arsitektur Hotel 

Amaris Padang sebesar Rp8,281,467,129.41 kemudian ditambahkan dengan 

PPN sebesar 11 % sehingga diperoleh total biaya sebesar Rp9,192,428,514  

engan luas bangunan (Gross Floor Area) ± 5.019 m2, maka dapat 

diperkirakan biaya pekerjaan arsitektur per M² yaitu sebesar  1,831,525.90 

m2. 

d. Menyusun time schedule disimpulkan bahwa untuk pekerjaan arsitektur 

proyek Pembangunan Hotel Amaris Padang diperkirakan total durasi 

pengerjaan selama 11 bulan. 

 e. Cashflow adalah acuan bagi pelaksana untuk mengatur aliran kas yang ada 

sesuai dengan bobot yang telah ada di time schedule. Pada proyek 

memperoleh beberapa informasi yaitu, nilai uang muka yang ditetapkan 20% 

atau sebesar Rp1,656,293,425.88, Retensi 5 % sebesar   Rp414,073,356.47 -, 
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4.2 Saran 

Pada pembuatan Tugas Akhir terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan 

diantaranya sebagai berikut : 

1.Untuk pembangunan suatu proyek konstruksi, detailnya suatu perhitungan 

merupakan tolak ukur akuratnya harga atau estimasi dalam menentukan biaya 

proyek. Kedetailan perhitungan harus sejalan dengan kelengkapan gambar 

serta spesifikasi yang ada. 

2.Penyusunan Schedule suatu proyek konstruksi harus sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan, sehingga tidak menimbulkan pembengkakan biaya. 

3.Penyusunan cashflow harus sesuai dengan time schedule yang ada sehingga 

aliran kas sesuai dengan yang diinginkan, keakuratan time schedule merupakan 

hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan cashflow. 
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